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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b>

Latar belakang masalah adalah, bahwa setiap program pembangunan yang direalisir pada orang Amungme

masih banyak menunjukkan kurangnya peranserta aktif mereka. Timbul pertanyaan: Mengapa orang

Amungme kurang berperanserta aktif dalam pembangunan ? Tulisan ini berusaha mengungkapkan

pertanyaan tersebut dengan menunjukkan adanya perbedaan antara pola pembangunan yang ada dengan pola

tradisional orang Amungme. Menurut peneliti perbedaan ini terletak pada perbedaan persepsi peranserta dan

jenis peranserta orang Amungme dengan persepsi pelaksana pembangunan. Lebih lanjut peneliti

mengungkapkan bahwa perbedaan itu terwujud dalam hubungan antara pola program pembangunan dengan

aspek kekuasaan dalam keluarga, kepemimpinan dan pengambilan keputusan.

 

Studi ini berupaya mendeskripsikan, mencari, menjelaskan sistem peranserta, kepemimpinan, kekuasaan dan

pengambilan keputusan orang Amungme. Analisa dilakukan secara kualitatif. Pengumpulan data lapangan

dilakukan melalui teknik observasi langsung dan partisipasi serta wawancara. Wawancara mendalam

dilakukan terhadap informan kunci, dan wawancara terbuka dilakukan juga terhadap berbagai orang dan

pada berbagai kesempatan. Selain pengumpulan data di lapangan, dilakukan juga di perpustakaan dan

lembaga-lembaga terkait di Irian Jaya dan Jakarta.

 

Berdasarkan hasil analisis data lapangan, peneliti menemukan bahwa persepsi peranserta dalam

pembangunan menunjukkan perbedaan. Persepsi peranserta orang Amungme dalam pembangunan lebih

mengarah pada wujud gotong royong tolong menolong dalam berbagai aktivitas hidup yang dinyatakan

dengan suatu perhitungan secara tajam dan spontanitas berdasarkan kategorisasi kegiatan. Sedangkan

persepsi peranserta pelaksana pembangunan lebih mengarah pada upaya keterlibatan aktif penduduk dalam

pengambilan keputusan, pengalokasian kebijaksanaan, dan distribusi serta implementasi perencanaan. Di

sini dituntut bahwa orang Amungme harus terlibat dan memelira serta mengembangkan program

pembangunan sebagai bagian untuk mereka. Dalam pelaksanaan, pelaksana pembangunan lebih banyak

menerapkan bentuk kekuasaan paksaan atau coercive power.

 

Dikaitkan dengan kekuasaan secara tradisional pada orang Amungme yang masih menerapkan bentuk

kekuasaan konsensus atau consensual power, menujukkan adanya perbedaan. Selain itu peranan Me-ki

sebagai pemimpin tradisional dalam pengambilan keputusan, kurang memainkan peranan penting. Kepala

desa serta istrinya lebih banyak memainkan peranan dalam pengambilan keputusan. Akibat perbedaan

tersebut di atas, maka orang Amungme kurang berperanserta aktif dalam segala program pembangunan yang

direalisir.
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